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ABSTRAK 
 
 
 
HUBUNGAN JENIS KELAMIN DAN USIA DENGAN RISIKO JATUH 
PADA LANSIA 
T.Ardiana Ayu Safitri, Dewi Poerwandari, Yulia Trisnawati 
 
Latar Belakang: Indonesia merupakan salah satu negara dengan perkembangan 
penduduk terbanyak di dunia, dengan akibat penduduk lansia yang diperkirakan 
semakin meningkat. Pertambahan usia dapat menurunkan kondisi kesehatan, salah 
satunya adalah gangguan keseimbangan tubuh. Keseimbangan tubuh lansia harus 
dikontrol, karena menimbulkan masalah pada kualitas hidup lansia, seperti 
hilangnya rasa percaya diri dalam beraktivitas karena rasa takut jatuh. Frekuensi 
jatuh meningkat dengan usia dan tingkat kerapuhan. Prevalensi jatuh pada wanita 
lebih tinggi daripada laki-laki. Teori lain menyatakan bahwa tidak ada hubungan 
antara wanita dan laki-laki dengan keseimbangan. Kesenjangan teori tersebut, 
menjadi dasar penelitian tentang hubungan jenis kelamin dengan keseimbangan. 
Instrumen Functional Gait Assessment untuk mengukur risiko jatuh juga belum 
pernah digunakan peneliti di Indonesia sebagai intervensi risiko jatuh. 
Tujuan: Mengetahui apakah ada hubungan jenis kelamin dan usia dengan risiko 
jatuh pada lansia. 
Desain Penelitian: Observasional analitik dengan rancangan penelitian cross 
sectional. Jumlah sampel sebanyak 45 lansia berusia 60 tahun keatas di Posyandu 
Ds.Godean,Loceret. 
Hasil: Uji statistik menggunakan Mann-Whitney Test menunjukkan tidak ada 
hubungan antara jenis kelamin dan risiko jatuh pada lansia (p 0.492 > 0.05). 
Hubungan usia dan risiko jatuh diukur menggunakan korelasi spearman’s rho 
menunjukkan bahwa ada hubungan antara usia dan risiko jatuh pada lansia. Risiko 
jatuh meningkat seiring bertambahnya usia seseorang (p 0.02< 0.05).  
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ABSTRACT  
  
  
RELATIONSHIP SEX AND AGE OF RISK FALLING IN ELDERLY  
T.Ardiana Safitri Ayu Dewi Poerwandari, Yulia Trisnawati  
  
Background: Indonesia is one country with the largest population growth in the 
world, with the result that the elderly population is expected to increase. Age can 
lowering health conditions, one of which is a nuisance the balance of the body. 
Balance of the elderly should be controlled, because it raises issues on quality of 
life of the elderly, such as loss of taste confidence in the move because fear fall. 
Fall down frequency increased age and level fragility. The prevalence of falls 
among women is higher than men. Another theory states that there is no 
relationship between women and men to balance. The gap theory, the basis for 
research on the relationship with the gender balance. Functional Gait Assessment 
instrument for measuring the risk of falling also has never been used in Indonesia 
as an intervention researchers risk of falling. 
Aim: Knowing whether there is a relationship of gender and age with the risk of 
falls in the elderly.  
Research design: Observational analytic with cross sectional study design. The 
total sample of 45 elderly aged 60 years and older in Ds.Godean, Loceret.  
Results: Statistical test using the Mann-Whitney test showed there is no 
relationship between sex and the risk of falls in the elderly (p 0.492 > 0.05). The 
relationship of age and the risk of falling was measured using Spearman's rho 
correlation indicates relationship between age and the risk of falls in the elderly (p 
0.02 <0.05).  
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